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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMAHAMI PERKALIAN CARA SUSUN PADA 
SISWA KELAS IV SD NEGERI PASIRIMPUN DENGAN CARA DEMONTRASI 
 
Cucu Cuhayati 
SD Negeri Pasirimpun Kabupaten Sumedang Jawa Barat 
 
 

Abstrak 

Penelitian tindakan kelas bertujuan secara deskriptif untuk meningkatkan Kemampuan memahami 
Perkalian Cara Susun Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Pasirimpun Kecamatan Situraja Kabupaten 
Sumedang Tahun Pelajaran 2021/2022. Hipotesis pada penelitian ini adalah “Model pembelajaran 
meningkatkan Kemampuan memahami Perkalian Cara Susun Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Pasirimpun 
pada mata pelajaran matematika.” Subjek yang diberi tindakan adalah siswa kelas IV SD Negeri Pasirimpun 
tahun pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 16 peserta didik dan terbagi atas 3 kelompok. Bentuk tindakan 
yang diberikan adalah dengan menggunakan kartu soal yang digunakan untuk meningkatkan Kemampuan 
memahami Perkalian Cara Susun kemudian dibahas oleh siswa secara berkelompok selanjutnya  dibahas 
secara bersama antara guru dan siswa. Untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan siswa dalam 
mengerjakan soal perkalian tes uji coba yang dilaksanakan dua kali kemudian hasilnya dianalisis. Hasil 
penelitian secara deskriptif menunjukkan bahwa kecenderungan prestasi belajar matematika siswa kelas 
IV SD Negeri Pasirimpun ada peningkatan, yakni dengan perolehan skor rata – rata Siklus I sebesar 5,66 
dan Siklus II diadakan tindakan menjadi 8.06 dengan demikian berarti ada peningkatan prestasi sebesar 
02,40. 
 
Kata kunci: Kemampuan Melakukan Sholat Sunnat, Strategi Modelling The Way, Pendidikan Agama Islam 

 
 

PENDAHULUAN 

Masalah  rendahnya mutu sekolah sudah sangat sering dikeluhkan masyarakat. Hal ini peranan 

guru merupakan salah satu unsur yang dianggap sangat menentukan. Dengan kata lain, 

rendahnya mutu sekolah dipandang mempunyai kaitan langsung dengan rendahnya mutu guru. 

Orangtua melihat sekolah, terutama dilihat mutu gurunya. Sebab mutu guru yang rendah 

menyebabkan mutu sekolah yang rendah pula. Sebagian besar guru dianggap mutunya rendah. 

Sesungguhnya mutu sekolah bukan saja masalah yang dihadapi oleh negara-negara 

berkembang dan juga bukan soal dana. Meskipun Amerika Serikat (AS) membelanjakan sekitar 

separuh dari pendapatannya untuk pendidikan, tetapi mutu pendidikannya kalah dari Jepang 

dan Jerman yang mengeluarkan biaya pendidikan tidak sebanyak AS. Dalam penyelenggaraan 

pendidikan, AS cenderung untuk membelanjakan sebagian besar uang untuk sarana dan 

administrasi, sementara untuk gaji guru relatif kecil. Sebaliknya Jepang dan Jerman, 

mengeluarkan sebagian besar biaya untuk gaji guru, sementara bangunan/sarana dan 
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administrasi dibuat lebih sederhana tidak sementereng AS. Berdasarkan pengalaman-

pengalaman di negara-negara maju itu, di mana kebutuhan minimal sarana dan fasilitas 

pendidikan telah relatif terpenuhi, nampak bahwa investasi biaya pendidikan melalui 

peningkatan kesejahteraan (gaji) guru lebih mampu meningkatkan mutu daripada melalui 

penyediaan sarana. Di negara kita memang agak lain persoalannya, banyak sekolah yang 

kebutuhan minimal sarana pendidikan saja juga belum terpenuhi. Masalah pengelolaan dan 

administrasi biaya pendidikan kita terletak pada masih rumitnya prosedur pembiayaan, mulai 

dari perencanaan sampai pada proses pengelolaannya. Kerumitan itu menyangkut mata rantai 

birokrasi atas-bawah (vertikal) maupun hubungan antarinstansi satu dengan lainnya 

(horizontal). Walaupun otonomi sekolah sudah mulai menampak, namun masih terasa ganjalan-

ganjalan dalam proses perencanaan, prosedur pengelolaan, dan distribusi anggaran pendidikan 

mulai dari pusat sampai ke daerah. Namun demikian, dengan berjalannya otonomi daerah, 

maka pengelolaan pendidikan mulai beralih ke Kabupaten atau Kota. Dengan bercermin pada 

pengalaman negara-negara maju, maka dilihat dari segi pelakunya, persoalan mendasar dari 

mutu pendidikan adalah kesejahteraan guru. Kesejahteraan meliputi aspek material dan 

nonmaterial. Yang nonmaterial misalnya kemudahan naik pangkat, suasana kerja yang sejuk, 

dan perlindungan hukum. Adapun yang termasuk kesejahteraan material adalah gaji, tunjangan, 

dan insentif lainnya. Aspek material, khususnya gaji inilah yang harus secara jujur diakui masih 

minim. Kenaikan gaji cenderung hanya upaya mengimbangi laju inflasi. Akibatnya secara riil 

daya beli para guru umumnya tidak banyak meningkat. 

Walaupun secara langsung tidak berpengaruh terhadap kualitas guru, tetapi gaji guru dan mutu 

pendidikan memang tak terpisahkan. Di negara-negara lain yang mutu pendidikannya telah lebih 

tinggi, misalnya seperti tetangga kita di Malaysia, mengajarkan kepada kita bahwa memang 

prestasi kerja merupakan fungsi dari imbalan. Makin tinggi imbalan, makin tinggi kesungguhan, 

komitmen, dan produktivitas kerja, serta semakin kecil tindakan indisipliner. Belajar dari negara-

negara yang mutu pendidikannya lebih tinggi itu pula, mereka berani menyediakan sekitar 

seperempat lebih anggarannya untuk sektor pendidikan. Dan dari jumlah itu, sebagian besar 

adalah untuk kesejahteraan guru. Jika gaji guru meningkat, maka akan meningkat pula status 
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guru, sehingga mampu menarik calon-calon guru yang berkualitas. Bukan hanya calon kelas 

dua atau tiga seperti yang masuk ke pendidikan guru sampai saat ini. Lembaga pendidikan guru 

(misalnya FKIP), bukanlah idola calon mahasiswa atau orangtua. Sebab, dalam masyarakat 

yang cenderung melihat kemampuan ekonomi sebagai ukuran status sosial, status guru 

dipandang "kurang baik" karena pendapatannya rendah. Karena itu jabatan guru tidak menarik 

minat banyak orang dan juga tidak menarik bagi putra-putri terbaik bangsa. Sampai saat ini, 

mereka yang berminat menjadi calon guru, terutama dari keluarga kurang mampu atau kurang 

mampu pula secara akademis. Mereka memilih FKIP dengan harapan bisa kuliah dan kemudian 

bisa diangkat menjadi pegawai negeri sipil. Namun kenyataannya, masih banyak lulusan FKIP 

yang tidak dapat diangkat lantaran kemampuannya juga rendah. Dan lebih ironis pula karena 

banyak lembaga-lembaga pendidikan yang justru mengangkat lulusan fakultas murni untuk 

menjadi tenaga guru lantaran kemampuannya dianggap lebih. Semakin sempitnya kesempatan 

untuk diangkat menjadi guru, menyebabkan kualitas dan kuantitas yang masuk lembaga 

pendidikan guru juga merosot. Konsekuensinya mutu lulusan atau calon guru yang dihasilkan 

merosot pula. Akibatnya mutu pendidikan di negeri ini akan terus merosot pula. Melihat kondisi 

pendidikan kita saat ini, tidak banyak yang dilakukan dalam usaha menarik minat calon bermutu 

memasuki lembaga pendidikan guru selama faktor status guru tidak dapat diubah atau 

diperbaiki. Menaikkan pandangan terhadap profesi guru amat terkait dengan kemampuan 

keuangan pemerintah, mengingat pada waktu ini sekolah terutama dikelola pemerintah. 

Barangkali anggapan-anggapan yang kurang menguntungkan bagi pendidikan guru seperti di 

atas yang menyebabkan calon guru kurang memiliki motivasi yang kuat. Lebih parah lagi 

sebagian yang dididik sebagai calon guru sekarang sebenarnya tidak ingin menjadi guru. Oleh 

karena mereka tahu bahwa profesi guru tidak memberikan kesempatan kepada mereka untuk 

menjadi pemimpin, memperoleh harta kekayaan yang banyak, kekuasaan yang cukup, atau 

pengaruh yang luas. Oleh karena itu sampai saat ini profesi guru dirasa sebagai kerja paksa, 

artinya terpaksa jadi guru karena bidang lain tidak bisa menampungnya. Tetapi kerja paksa juga 

bisa diartikan, kerja keras tetapi gajinya kecil. Di masyarakat yang gandrung pada pemenuhan 

kebutuhan materi, kedudukan atau pekerjaan guru kurang memperoleh nilai tinggi. Sebab, 

walaupun tugas guru itu mulia, namun tidak memberi keuntungan materi. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, maka agaknya repot bagi pendidikan guru untuk menangkis 

serangan atau kritik tentang mutu lulusannya. Masyarakat mengeluh anak-anaknya diajar oleh 

guru yang kurang bermutu. Di sisi lain, LPTK mengkhawatirkan semakin merosotnya minat calon 

mahasiswa yang ingin menjadi guru. Keluhan masyarakat dan kekhawatiran perguruan tinggi 

tersebut pada akhirnya beralamatkan kepada pemerintah juga. Sampai sekarang jawaban yang 

memuaskan terhadap permasalahan guru dan mutu pendidikan masih dicari dan diupayakan. 

Mungkin bisa dicoba untuk membatasi jumlah masukan ke pendidikan guru sebatas jumlah 

minimal program studi masih bisa memenuhi syarat. Jika masukan sudah amat terbatas, maka 

lulusan juga amat terbatas, sehingga jumlah pencari kerja di bidang pendidikan makin 

berkurang, sampai pada suatu titik di mana terdapat kekurangan guru lagi. Sedangkan yang ada 

sekarang mudah-mudahan dalam jangka waktu tertentu bisa diangkat, walaupun sebagai guru 

bantu. Sampai saat ini memang sudah banyak kebijakan dan strategi untuk memperbaiki mutu 

sekolah, namun hasilnya belum optimal. Sejauh gaji guru masih relatif rendah, tampaknya tidak 

mudah meningkatkan mutu pendidikan. Di situlah titik kelemahan pendidikan kita, sehingga 

mutu sekolah sulit ditingkatkan. Oleh sebab itu, jika kita benar-benar mau meningkatkan mutu 

sekolah, maka system penggajian guru secepatnya diperbaiki. Dengan demikian untuk 

menciptakan potensi guru yang baik, maka harus diadakan upaya untuk meningkatkan 

profesionalisme keguruan, karana hal ini sangat menunjang bagi pelaksanaan proses 

pebbelajaran yang baik. Maka dari itu upaya yang dilakukan adalah dengan mengadakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang didasarkan pada desain kajian seorang guru agar bias 

diterima siswa yang nantinya akan menciptakan suasana pembelajaran yang baik. Apabila 

siswa sudah bias menerima pembelajaran yang guru sampaikan, dengan demikian proses 

pembelajaranpun akan diikuti dengan baik. Maka dari itu tentunya hasil belajarpun akan 

meningkat. 

Dengan melihat paparan yang sudah dijelaskan tersebut di atas, serta melihat perolehan hasil 

belajar matematika SDN Pasirimpun 1 Kecamatan Situraja, di Kelas IV yang masih jauh dari 

hasil belajar yang sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu dengan perolehan hamper 60 % 

siswa mendapatkan hasil belajar yang masih kurang. Dengan demikian, penulis mencoba 
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melakukan penelitian terhadap siswa terhadap mekanisme belajar mengajar yaitu dengan 

menggunakan kajian meningkatkan kemampuan memahami perkalian cara susun pada siswa 

kelas IV SDN Pasirimpun  dengan metode demontrasi  Dalam implimentasi pembelajaran guru 

sebagai praktisi melaksanakan kegiatan, yaitu dengan cara menggunakan srategi pengajaran 

konsep untuk membantu kelancaran pada setiap tindakan pembelajaran, peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap proses pada pembelajaran. Dari setiap pengamatan 

selanjutnya dilakukan refleksi dan analisis setiap tindakan untuk kemudian melakuakan 

perbaikan-perbaikan. Dalam rangka mencapai harapan seperti itulah dalam kegiatan belajar ini 

dikemukakan salah satu alternatif dari segi perencanaan, yaitu dengan upaya memotivasi siswa  

dalam pembelajaran kepahlawanan dan patriotisme tokoh-tokoh di lingkungan anak melalui 

penguatan verbal dan non verbal. Dengan menggunakan metode ini diharapkan siswa dapat 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan baik dengan tujuan meningkatkan volume 

pembelajaran. Dengan demikian proses pembelajaran diharapkan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat diartikan sebagai penelitian tindakan (Classroom action 

research) yang di lakukan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar 

sekelompok peserta didik. PTK berfokus pada kelas atau pada kelas atau proses belajar 

mengajar yang terjadi di kelas, bukan pada input kelas  (silabus, materi, dan lain – lain )  ataupun 

output (hasil belajar).  

Dalam pelaksanaan Penelitian ini masing-masing dilaksanakan sebanyak dua siklus, dimana sekenario 

pembelajaran antara siklus I dan II terdapat kesinambungan yang baik. Adapun sekenario perbaikan 

pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1).  Mata Pelajaran Matematika (Eksak) 

a. Siklus I 

 - Mengkondisikan siswa :  Guru mengucapkan salam, mengabsen siswa 
dan mengkondisikan siswa agar mengikuti 
proses pembelajaran yang aktif. 
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- Melaksanakan apresiasi : Guru memberikan pertanyaan yang ada 
hubungannya dengan materi pembelajaran yang 
dilaksanakan.  

- Menjelaskan materi  : Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 
memberi penjelasan tentang metode perkalian 

dengan cara susun. 

 - Melaksanakan evaluasi : Guru memberikan lembar evaluasi kepada siswa 
secara individu sebanyak 5 soal berbentuk isian. 

- Memeriksa hasil evaluasi  : Guru memeriksa hasil evaluasi setiap siswa dan 
diberi nilai. 

- Tindak lanjut :  Sebelum pelajaran selesai guru menyimpulkan 
materi dan memberikan soal untuk pekerjaan 
rumah sebagai tindak lanjut. 

 

b. Siklus II 

- Pengkondisian siswa : Mata pelajaran Matematika dilaksanakan pada 
jam ke tiga, guru mengucapkan salam dan 
dijawab oleh siswa. Sebelum pelajaran dimulai, 
guru mengabsen siswa selanjutnya guru langsung 
menarik perhatian siswa agar mengikuti proses 
pembelajaran yang aktif. 

- Melaksanakan apresiasi  :  Guru mengajukan pertanyaan secara klasikal 
dengan hal-hal yang ada hubungannya dengan 

materi yang disampaikan. 

- Menjelaskan materi  : Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang 
cara dan teknik perkalian susun dengan cara 
menggunakan korek api yang kemudian dijadikan 
sebagai pecahan jumlahan berulang sebagai 
operasi perkalian. 

- Memberikan evaluasi  : Setelah penjelasan materi dan siswa dianggap 
sudah memahami materi, guru guru memberikan 
lembar evaluasi secara individu sebanyak 5 soal 

berbentuik isian. 

- Hasil evaluasi  : Guru memeriksa hasil evaluasi setiap siswa dan 
ditemukan nilai dan hasilnya dan selanjutnya guru 
memberikan pekerjaan rumah terhadap siswa 
sebagai tindak lanjut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Pasirimpun, maka diperoleh data yang menunjukan 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Selain dari itu terdapat beberapa hasil pembelajaran yang 

diperoleh setelah penulis melakukan penelitian. Adapun hasil dari penelitian mata pelajaran matematika 

di SDN Pasirimpun dapat dilihat pada tebel berikut : 

Tabel 1 
Rekapitulasi Nilai Perbaikan Pembelajaran Siklus I Matematika  

No. Nama Siswa Nilai Sesudah Perbaikan 

1. Afrizal Nur Khoir 5 

2. Agus Salam 5 

3. Agus Suryana 6 

4. Alisa Nuraeni 5 

5. Ani Lisnawati 6 

6. Aril Putra Nugraha 5 

7. Asep Taryana 7 

8. Ayang Siti Nurajijah 8 

9. Candika Erlangga 6 

10. Dadan Hardiansyah D A 5 

11. Ikbal Nurpassa 5 

12. Karlina 5 

13 Lilis Laelasari 6 

14 Laely  5 

15 Mamat Rahmat 6 

16 Nano Suwarno 6 

Jumlah 91 

Rata-rata 5,68 

 
 

 

 

Tabel 2 
Analisi Kategori Evaluasi Siklus I Pada Mata Pelajaran Matematika 

Kategori Jumlah Siswa Persen ( % ) 

              1. Baik 4 orang 3/12   x 100    =   25.00 

2. Sedang 6 orang 3/12  x 100     =   25,00 

3. Kurang 6 orang 6/12  x 100     =   50,00 

 
Tampak pada ananalisis kategori di atas bahwa nilai yang berkategori baik baru mencapai 25 %. Itu 

artinya sebagian kecil pada siklus ke I sudah lebih meningkat dari pada sebelum adanya perbaikan 

pembelajaran. Meskipun demikian, siswa yang berkategori kurang masih dalam poses terbanyak yaitu 
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sebesar 50,00 % dan yang berkategori sedang sebanyak 25%. Itu akhirnya pada siklus ke II jumlah siswa 

yang berkategori sedang dan kurang harus mengalami penurunan. 

Setelah permasalahan utama yang menjadi focus perbaikan dalam mata pelajaran Matematika, penulis 

mencoba memperbaiki terhadap proses pembelajaran serta meminta bantuan kepada teman sejawat 

untuk mengidentifikasi factor penyebab rendahnya tingkat penguasaan terhadap materi pelajaran yang 

disampaikan. Dan akhirnya dari hasil refleksi dan diskusi dengan teman sejawat ditemukan beberapa 

penyebab, antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Guru terlalu cepat dalam mencapaikan pembelajaran. 

2. Guru kurang menguasai dalam penggunaan alat pera.ga. 

3. Guru kurang menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Guru kurang memberikan penguatan kepada siswa. 

5. Tidak adanya diskusi antara siswa dan guru. 

Tabel 3 
Rekapitulasi Nilai Perbaikan PembelajaranMatematika Siklus II 

 

No. Nama Siswa Nilai Sesudah Perbaikan 

1. Afrizal Nur Khoir 8 

2. Agus Salam 8 

3. Agus Suryana 8 

4. Alisa Nuraeni 7 

5. Ani Lisnawati 8 

6. Aril Putra Nugraha 8 

7. Asep Taryana 9 

8. Ayang Siti Nurajijah 9 

9. Candika Erlangga 9 

10. Dadan Hardiansyah D A 7 

11. Ikbal Nurpassa 9 

12. Karlina 7 

13 Lilis Laelasari 9 

14 Laely  7 

15 Mamat Rahmat 9 

16 Nano Suwarno 7 

Jumlah 129 

Rata-rata 8,08 

 

 
 



 JURNAL SPORTIVE                                                 eISSN 2597-9205 
 Volume 6, No 2, Juni 2021 
                    https://ejournal.upi.edu/index.php/SpoRTIVE 

 
 

638 
 

Tabel 4 
Analisi Kategori Evaluasi Siklus I Pada Mata Pelajaran Matematika 

 

Kategori Jumlah Siswa Persen ( % ) 

               1. Baik 13 orang 9/12   x 100    =   75,00 

2. Sedang 3 orang 3/12   x 100    =   25,00 

3. Kurang - - 

 
Tampak pada analisis kategori diatas bahwa nilai yang berkategori baik jauh lebih banyak dan mengalami 

kenaikan prestasi yang cukup signifikanyaitu mencapai 75,00%. Itu artinya pada siklus ke II sudah 

menunjukan tingkat keberhasilan proses pembelajaran dengan hal ini maka cukup hanya sampai siklus 

II karena sampai tahap ini tingkat keberhasilan belajar sudah tercapai. Selanjutnya siswa yang 

mendapatkan kategori sedang terdapat 25,00%. Hal ini jel;as terliha bahwa prestasi siswa sedang 

mengalami penurunan yang signifikan. 

Setelah permasalahan utama pada perbaikan pembelajaran pada siklus I dan II dilaksanakan, penulis 

merasa puas dengan meningkatnya nilai siswa pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus 

ke II dilihat dari kategori sedang yang mengalami penurunan serta tidak terdapatnya siswa yang 

mendapat nilai kurang. 

Temuan dan Refleksi 

Berdasarkan hasil diskusi dengan teman sejawat, pembelajaran yang sudah dilaksanakan sudah ada 

kemajuan. Adapun temuan dan refleksi dari hasil penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Mata Pelajaran Matematika (Eksak) 

1). Siklus I 

 Telah terjadi hasil peningkatan hasil belajar dari evaluasi sebelumnya, hal ini terbukti 

dengan hasil evaluasi dengan rincian sebagai berikut : 

-  Nilai 10  :   Tidak ada 

-   Nilai 9   :  Tidak ada 

-  Nilai 8   :  1 orang siswa 

-   Nilai 7   :  1 orang siswa 

-  Nilai 6   :  3 orang siswa 
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-  Nilai 5   :  7 orang siswa 

Dengan demikian bisa terlihat pada tahapan siklus I yang menunjukan bahwa kenaikan 

hasil evaluasi siswa belum terlalu terlihat signifikan, tetapi apabila dibandingkan pada 

sebelum ada perbaikan masih dapat dikategorikan lebih baik dari sebelumnya karena pada 

siklus I tidak terdapat nilai dibawah 4 ke bawah. Dengan demikian menunjukan bahwa 

perbaikan pembelajaran belum signifikan tetapi sudah menunjukan sedikit perubahan 

kearah yang lebih baik dengan kualifikasi baik 25,00 %, sedang 25,00 % dan kurang 50,00 

%. Dengan demikian penulis mencoba pada tahapan selanjutnya yaitu di tahap siklus II. 

2). Siklus II 

Telah terjadi hasil peningkatan hasil belajar, hal ini terbukti dengan hasil evaluasi dengan 

rincian sebagai berikut : 

-  Nilai 10  :  Tidak ada 

-  Nilai 9   : 4 orang siswa 

-  Nilai 8   : 5 orang siswa 

-  Nilai 7   : 3 orang siswa 

-  Nilai 6 Ke bawah : Tidak ada 

Dengan demikian terjadi perubahan yang sangat signifikan antara hasil dari penelitian 

siklus II, dimana pada siklus II terdapat hasil evaluasi yang dapat dikategorikan baik. 

Dengan demikian penelitian sudah dapat dikatakan berhasil pada siklus II serta tidak ada 

tahapan siklus selanjutnya karena pada siklus II sudah dapat dikategorikan baik dengan 

hasil evaluasi 75,00 % siswa dengan hasil kategori baik dan 25,00 % siswa dengan kategori 

hasil evaluasi sedang. 

PEMBAHASAN 

1. Mata Pelajaran Matematika 

Berdasarkan temuan data yang diperoleh dari proses perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan 

terbukti menunjukan ada perubahan belajar siswa yang signifikan dari perkembangan siswa dengan 

adanya upaya dan desain serta metode pembelajaran yang diupayakan pada setiap siklusnya. Hal ini 
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terbukti dengan hasil yang tampak dari kemajuan yang dialami oleh masing-masing siswa yang semakin 

meningkat dilihat dari rekapitulasi nilai perbaikan pembelajaran. 

Tabel 5 
Rekapitulasi Nilai Perbaikan Pembelajaran Matematika Siklus I dan II  

SDN PasirimpunKecamatan Darmaraja Kabupaten Sumedang. 

No. Nama Siswa Nilai Sesudah Perbaikan 

Siklus I Siklus II 

1. Afrizal Nur Khoir 5 9 

2. Agus Salam 5 8 

3. Agus Suryana 6 7 

4. Alisa Nuraeni 5 8 

5. Ani Lisnawati 6 8 

6. Aril Putra Nugraha 5 8 

7. Asep Taryana 7 8 

8. Ayang Siti Nurajijah 8 7 

9. Candika Erlangga 6 9 

10. Dadan Hardiansyah D A 5 8 

11. Ikbal Nurpassa 5 9 

12. Karlina 5 9 

Jumlah 68 129 

Rata-Rata 5,66 8,08 

 
Pelaksanaan proses perbaikan yang telah dilaksanakan pada Mata Pelajaran Matematika tentang 

penggunaan perkalian cara susun untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap perkalian. Dengan 

demikian penulis menggunakan metode cara susun dengan menggunakan media korek api yang 

dijadikan alat Bantu untuk proses penjumlahan bilangan dalam teknik perkalian cara susun. Pada 

tahapan pertama terdapat sedikit kenaikan hasil pembelajaran, hal ini didasarkan oleh penyampaian guru 

yang terlalu cepat dan kurang adanya system diskusi antara siswa dengan guru. Oleh sebab itu tahapan 

pertama yaitu pada siklus I hanya sedikit mengalami kenaikan serta belum begitui signifikan. 

Setelah melakukan berbagai diskusi dengan teman sejawat, maka penulis mencoba mendesain pola 

pembelajaran yang lebih kreatif yaitu disamping menggunakan media teknik cara susun dalam 

penyampaian materi perkalian dalam proses pembelajaran, penulis juga menggunakan system diskusi 

tanya jawab dengan mencoba uji keberanian terhadap siswa.  Dengan demikian penulis mendapatkan 

hasil temuan yaitu meningkatnya tingkat hasil belajar siswa, maka dari itu proses penelitian penulis 

cukupkan pada siklus II karena pada siklus ini hasil belajar siswa sudah didapatkan dengan hasil yang 

baik. 
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SIMPULAN 

Dari hasil pengolahan dan analisis data, maka dari hasil perbaikan pembelajaran telah dilaksanakan 

dapat ditarik kesimpulan yaitu Proses penyamapain pembelajaran matematika harus didasarkan pada 

penguasaan konsep serta pemberian alat Bantu bagi siswa. Dengan demikian alat Bantu tersebut bisa 

digunakan pada saat proses belajar mengajar sehingga dapat menjadikan bahan untuk meningkatkan 

frekuensi hasil belajar. Maka dari itu guru harus mampu menciptakan desain pembelajaran yang dapat 

diterima oleh siswa. 
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